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BAB IV

PENUTUP

I. Kesimputan

a lIsiern yang mengalami hekerasan dalam kcluarga vang dilakukan oich suam:
hingga gugumva Kandungan memperoteh perlindungan hukum baik dan seg
hukum KUHP maupun dari UU No, 23 Tahun 2004, Kekerasan vang disengaia oleh
suam ferhadap tsterinva hingga gugurnya kandungan diatur dalam Pasal 352 avat
{1} 10 Pasal 90 dan 356 angka 1 KUHP delapan tahun ditambah 173 D dafam UU
No. 23 Tahun 2004 ancaman pidananya selama-lamanya 10 tahun ataw denda
setinggi-tingginva Rp 30.000.600,90 sebagaimana Pasal 44 ayat (23 UU No. 23
Tahun 2004,

b Apabila diumjau dani segt ancaman pidananya ketentuan yang diatur dalam KUHP
lebih beraf bila dibendingkan dengan ketentuan vang diatur dalam UL No. 23
Tahun 2004, Namun hika ditinjau dari ketentuan umum vang dikalahkan oleh
aturan-aturan yang bersifat khosug, maka ketentuan yang digunakan untuk
menerat pelaku tindsk pidana kekerasan dalam keluarga adaiah ketentian-

ketentuan sebagaimana distur dalam ULJ No. 23 Tzahun 2004
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2. Saran

a. Hendaknya kejadian kekerasan dalam keluarga dipandang sehagat suatu tindak
pidana dengan tanpa memperhatikan kepentingan keloarga, karena bila hal
tersebut diblarkan secara berlarut-larut, maka selamn kehancuran dalam keloarga
juga terjadinya suatu korban,

b Hendaknya aparat penegak hakum dalam melakukan pemertksaan ndak lagt ragu-
ragu menggunakan ketentuan-ketentuan vang diatur dalam U Noo 23 Tahun
2004, meskipun di dalam ULl No. 23 Tahun 2004 udak membenkan penpertian

vang jelas mengenai penganiayaan berat.
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